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ABSTRAK 

Sistem rumah cerdas merupakan Konsep smart dan pervasive yang terdiri dari perangkat kontrol, 
monitoring dan otomatisasi beberapa perangkat atau peralatan rumah yang saling berinteraksi dan dapat 
diakses melalui sebuah komputer. Monitoring dilakukan menggunakan beberapa sensor dan kamera yang 
dihubungkan pada komputer. Pada sistem kontrol, komputer dapat memberikan perintah langsung untuk 
mengaktifkan equipment. Apabila terjadi bahaya atau kerusakan pada equipment tersebut, maka secara 
otomatis komputer akan memberikan report kepada pemilik. Seluruh report tersebut akan disimpan kedalam 
database, sehingga pemilik rumah dapat mengetahui setiap saat kejadian yang terjadi didalam rumah dan 
diharapkan dapat menghasilkan suatu rumah yang nyaman dan aman.  
 
Kata Kunci: pervasive computing, smart home, aplikasi software. 

 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan yang pesat dibidang teknologi 
komputer, elektronik, telekomunikasi maupun 
mekanik telah menghasilkan berbagai aplikasi 
canggih dan cerdas yang merubah kehidupan 
manusia pada saat ini dan mendatang.  

Pada kenyataannya sebagian besar rumah hanya 
dijadikan tempat peristirahatan, sedangkan untuk 
mengontrol ataupun memonitor dilakukan dengan 
cara manual, dengan kata lain dikerjakan sendiri 
oleh pemilik rumah.Terkadang muncul pemikiran 
untuk memiliki rumah yang benar-benar bisa 
mengerti keinginan pemiliknya, membayangkan 
rumah yang cukup cerdas (smart home) untuk bisa 
mengurangi beban kerja di rumah. Apalagi jika bisa 
memiliki akses kontrol dan monitoring secara 
melalui sebuah komputer (server).  
 
1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini membahas mengenai sistem smart 
home, yang difungsikan sebagai system monitor, 
control, dan scurity rumah secara otomatis. 
Aksesnya bisa dilakukan melalui computer. Sistem 
dirancang dengan spesifikasi sebagai berikut: 
a. Sistem kontrol dam monitoring dilakukan 

menggunakan komputer. 
b. Jumlah equipment yang dapat dikontrol dan 

dimonitoring menggunakan komputer sebanyak 
7 buah. 

c. Scurity menggunakan kamera pengaman dan 
sensor. 

d. Interface RS-232 yang digunakan sebagai 
penunjang komunikasi antara perangkat luar dan 
komputer. 

 
1.3 Metode Penewlitian 

Metoda penelitian yang dilakukan adalah studi 
literatur dan studi eksperimen. Pada studi literatur 
penelitian dilakukan dengan cara membahas secara 
tidak langsung, informasi yang dapat dari berbagai 
media terutama media cetak. Media cetak tersebut 
dapat berupa buku-buku, sedangkan untuk jurnal-
jurnal ilmiah penulis dapatkan dari media internet. 
Studi eksperimen dilakukan berupa hardware dan 
software dengan membuat perangkat rumah cerdas 
(smart home) dan kemudian dilakukan pengujian 
kinerja sistem. Setelah dilakukan pengujian maka 
dilakukan analisa, apakah hasil pengujian tersebut 
sudah sesuai dengan teorinya dan sesuai dengan 
hasil yang diharapkan. Akhirnya dari hasil analisa 
tersebut penulis akan menyimpulkan hasil yang telah 
di dapat. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi 

Sistem rumah cerdas (Smart Home) adalah 
sistem aplikasi yang merupakan gabungan antara 
teknologi dan pelayanan yang dikhususkan pada 
lingkungan rumah dengan fungsi tertentu yang 
bertujuan meningkatkan efesiensi, kenyamanan dan 
keamanan penghuninya. Sistem rumah cerdas 
biasanya terdiri dari perangkat kontrol, monitoring 
dan otomatisasi beberapa perangkat atau peralatan 
rumah yang dapat diakses melalui sebuah komputer. 

 
2.2 Komponen Smart Home 

Sistem rumah cerdas adalah sistem yang terdiri 
dari beberapa komponen pendukung yang saling 
berinteraksi satu sama lain. Sebuah rumah dapat 
dikatakan sebagai rumah cerdas apabila memiliki 
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komponen personal internal networking, intellegent 
control dan home auotomation.  

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Komponen smart home  

 
2.3 Aplikasi Smart Home 

Berbagai aplikasi sistem rumah cerdas 
dikembangkan dengan berbagai fitur sebagai konsep 
rumah masa depan. Aplikasi yang dibuat dibedakan 
dari segi fungsi dan tujuan masing-masing. Aplikasi 
tersebut ada yang dibuat khusus menangani satu 
fungsi seperti untuk sistem keamanan saja, ada pula 
yang merupakan gabungan dari beberapa fungsi 
seperti aplikasi sistem kontrol dan monitoring atau 
lainnya. Beberapa contoh aplikasi sistem rumah 
cerdas adalah seperti pada tabel 1 

Tabel 1. Smart Home Application 

SSaaffeettyy  aanndd  
SSeeccuurriittyy  

CCoonnttrrooll    aanndd  
AAuuttoommaattiicc 

MMeeaassuurree  aanndd  
MMoonniittoorriinngg  

IInnffoorrmmaattiioonn  aanndd  
CCoommmmuunniiccaattiioonn 

DDoooorr  
aacccceessss    
CCoonnttrrooll 

LLiigghhttiinngg      TTrroouubbllee  //  
MMaaiinntteennaannccee  
AAlleerrtt 

AAuuddiioo  VViissuuaall 

SSwwiittcchh  
ooffff  //  
AAllaarrmm                  
IIff  ddaannggeerr  

AAiirr  
ccoonnddiittiioonnaall  
ccoonnttrrooll  

EEnnvviirroonnmmeenntt    
DDaattaa  

NNeettwwoorrkk  sseerrvviiccee  

FFrroonntt  
ddoooorr  //  
WWiinnddooww  
oobbsseerrvvaattii
oonn  

  TTeemmppeerraattuurree  
mmeeaassuurree  

TTeellee  sseerrvviiccee  //    
OOppeerraattiioonn  

VViiddeeoo  
oobbsseerrvvaattii
oonn  

    

 
3. KARAKTERISTIK PERVASIVE 

COMPUTING 
Sistem pervasive dibangun dengan beberapa 

komponen pendukung yang harus memenuhi 
karakteristik dan sifat dari konsep pervasive 
computing. Karakteristik dan sifat suatu sistem 
dikatakan memenuhi katagori Pervasive Computing 
adalah: 
 Adaptability dan Dynamic 

Sifat dari sistem yang dapat beradaptasi dan 
dinamis terhadap lingkungan sekelilingnya.  

 Resources awareness  
Sifat pelayanan multi fidelity sistem disesuaikan 
dengan sumberdaya lingkungan sekitarnya.  

 Secure and Privacy   
Kemampuan pengamanan dan perlakuan khusus 
terhadap subjek dan objek dengan sistem 

pengamanan dalam pengaksesan maupun 
kerjanya.  

  
Dalam sistem pervasive computing, “Context 

awareness” sangat memegang peranan penting 
bagaimana suatu sistem dapat dikatakan sebagai 
pervasive sistem. Context awareness ini 
berhubungan erat dengan model dari user interface 
yang digunakan yang meliputi  Task model, dialog 
model, domain model, dan user model. Task model 
menerangkan bagaimana user memberi perintah 
terhadap sistem. Dialog model menerangkan 
hubungan sisi technical sistem, Domain model 
menerangkan aturan beberapa objek dalam sistem 
dan User model  menerangkan bagaimana aturan 
user dalam sistem.  
 
4. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Arsitektur Smart Home 

Pada perancangan sistem ini menggunakan 
berbagai aplikasi yang saling berhubungan satu 
sama lain, dengan mikrokontroler AT89S51 sebagai 
pengatur dan pengendali seluruh perangkat pada 
sistem smart home yang kemudian dihubungkan 
dengan komputer sebagai pusat kontrol melalui 
interface RS232, komunikasi antara komputer 
dengan mikrokontroler tersebut menggunakan data 
serial dan menggunakan bahasa pemograman Visual 
Basic 6.0 

  
Gambar 2. Blok diagram aplikasi smart home  

 
4.2 Penyusunan Basis Data (Database) 

Dalam monitoring kegiatan user pada apliaksi 
smart home ini adalah dengan pembuatan basis data. 
Basis data ini dibuat menggunakan Microsoft Access 
dan data yang digunakan dalam aplikasi ini terbagi 
menjadi 2 (dua) tabel, yaitu 
a. Tabel monitoring user 

TTaabbeell  bbeerrffuunnggssii  uunnttuukk  mmeennyyiimmppaann  sseemmuuaa  aakkttiiffiittaass    
iinnffoorrmmaassii  tteennttaanngg  ppeennggoonnttrroollaann  mmaauuppuunn  
mmoonniittoorriinngg  

b. Tabel warning/error report 
 Tabel warning/error report digunakan untuk 

menyimpan pesan secara default, dengan tujuan 

Home 
Automation 

Internal 
Network 

Intelligent 
Control  

SMART HOME 
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agar user dapat dengan mudah mengetahui 
keadaan rumah saat terjadi gangguan 

 
Koneksi Pengiriman Data 

Setelah semua proses pembacaan data dan error 
report dilakukan dan jika proses query berhasil 
maka selanjutnya data yang berisi informasi tersebut 
kemudian akan dikirim melalui port 1 dari PC untuk 
ditampilkan pada sistem aplikasi smart home. Proses 
pengiriman data ini melalui komunikasi data RS-232 
 
Koneksi Basis Data 

Koneksi dengan basis data dilakukan dengan 
menggunakan model koneksi Adodc (ActiveX Data 
Objects) dan memanfaatkan fasilitas Microsoft Data 
Access Control menggunakan interface Connection 
Strin 
 
Proses Penerimaan Data 

Membaca data serial yang dikirim oleh 
mikrokontroler, program visual basic ini harus 
mengaktifkan COM. Komponen tersebut harus di-
set baudrate, output, dan buffer agar dapat 
melakukan komunikasi 
 
Serial Port 

Menggunakan komunikasi serial antara 
Controller dengan komputer melalui pin Rx, Tx dan 
ground dengan property 2400, n, 8, 1 yang berarti 
baudrate 2400, tanpa parity, 8 bit data dan stop bit 
1. Rangkaian untuk komunikasi data serial 
digunakan RS 232 yang merupakan IC MAX232 
dari Maxim. IC ini menggunakan 2 buah receiver 
dan 2 buah transceiver dalam satu IC. Gambar 3 
menunjukkan rangkaian dari RS 232. 

Perlu diperhatikan saat menggunakan akses 
serial port adalah pin Rx dan Tx pada RS 232 dan 
nomor port (Com1 atau Com2) dan property 
komunikasi yang terdiri dari  baudrate, data rate, 
parity dan stop bit. Gambar 4 adalah urutan pin pada 
serial com DB9. 

RS-232

V +

V -

2

6

1

3

4

5

16

15

8
7 10

9RX Out

TX inTX Out

RX in

VCC

GND

C3  4μ7

C4  4μ7

C5 10μ

C11 10μ

C12  10μ
  

Gambar 3. Rangkaian RS 232 
 

 
Gambar 4. Pin DB-9 male 

 
5. PENGOPERASIAN DAN PENGUJIAN 
5.1 Interkoneksi komputer dengan 

mikrokontroler 
Dalam simulasi ini digunakan sebuah komputer 

dengan perangkat rangkaian smart home yang 
dihubungkan dengan sebuah kabel data Serial RS-
232, seperti terlihat pada gambar 5 dibawah. 
Interkoneksi ke port com 1 pada komputer, dengan 
port Tx dan Rx pada mikrokontroler dilakukan 
melalui kabel serial RS-232. 

 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Gambar 5. Interkoneksi komputer dan 
mikrokontroler 

Gambar 6. Tampilan awal program 

MC
AT89S51

RS-232 Tx
Rx

P0.1
.
.
.

.P0.7

P1.1
.
.
.

.P1.7

Interkoneksi komputer dan mikrokontroler

Komputer MikrokontrolerSerial RS-232
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5.2 Pengoperasian Sistem 
Aplikasi smart home ini di awali dengan tampilan 
“Login” megaktifkan sistem aplikasi smart home 
maka pengguna harus masuk ke form login dan 
memasukan user name dan password. 
 
5.3 Monitoring Home Condition 

Pemantauan sistem rumah dilakukan untuk 
mengetahui kondisi yang terjadi didalam rumah 
melalui video kamera, sehingga pemilik rumah akan 
mendapatkan gambaran visual secara langsung. 
Untuk tampilan visual dari kamera dapat dilihat 
seperti gambar 7. 

 

  
Gambar 7. Tampilan visual kamera pengamat 

  
5.4 Warning Sistem 

Error report terjadi saat kondisi rumah sedang 
dalam keadaan bahaya atau mempunyai masalah di 
perangkat hardware smart home. Pada kondisi ini 
program secara otomatis akan segera memberikan 
respon yang berupa tanda peringatan dengan 
munculnya form warning system, seperti terlihat 
pada gambar 8. 

 

  
Gambar 8. TTaammppiillaann  wwaarrnniinngg//eerrrroorr  ssyysstteemm  

  
5.5 Pengujian  

Pengujian sistem dilakukan dengan 
menggunakan hyperterminal, untuk dapat melihat 
data kirim maupun data terima melalui komputer. 
Bentuk data yang digunakan berupa data serial, yang 
berisi data ASCII. Sebelum melakukan pengujian 
maka harus melakukan pengaturan pada 
hyperteminal agar berjalan sesuai dengan aplikasi 
smart home 

Pengaturan hyperterminal 
Pengaturan ini dilakukan untuk memastika 

bahwa port yang digunakan sama dengan inisialisasi 
port pada program aplikasi smart home dengan 
melakukan klik proprties, kemudian menentukan 
port yang digunakan seperti yang terlihat di    
gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Pengaturan port pada hyperterminal 

 
Setelah pengaturan koneksi port selesai maka 

klik configure, lalu lakukan pengaturan baudrate 
pada komputer tersebut agar sesuai dengan baudrate 
yang digunakan pada mikrokontroler seperti terlihat 
pada gambar 10. 

P 
Gambar 10. Pengaturan baudrate pada hyperteminal 

 
Baudrate yang digunakan pada mikrokontroler 

dan sistem aplikasi smart home ini adalah baudrate 
2400 bit per second. Sebelum melakukan analisa 
data masih ada satu proses pengaturan ASCII untuk 
melakukan komunikasi dua arah maka Proses 
pengaturan tersebut dapat dilihat pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Pengaturan ASCII pada hyperterminal 
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Setelah pengaturan pada hyperterminal selesai 
maka baru dapat dilakukan pengujian dan analisa 
pengiriman maupun penerimaan data yang melalui 
komputer dan mikrokontroler. 
 
Pengujian controlling system 

Proses pengiriman data dari program aplikasi 
smart home ke mikrokontroler mengunakan 
pengiriman data serial yang dikirim kode ASCII. 
Kemudian kode tersebut akan diterjemahkan oleh 
mikrokontroler sebagai perintah untuk 
melaksanakan action tertentu. Bentuk data yang 
dikirim oleh program aplikasi tersebut dapat dilihat 
pada table 2. 
 
Tabel 2. Data pengiriman dari program aplikasi 
smart home 

 
Pengujian Warning System 

Pengiriman data dari mikrokontroler keprogram 
aplikasi terjadi pada saat terjadi masalah pada sistem 
perangkat hardware. Apabila mikrokontroler 
mengirimkan data pada tabel 3 yang dikirim 
mikrokontroler sebagai inisialisasi kerusakan atau 
kondisi bahaya, maka program aplikasi tersebut 
akan segera melakukan action untuk memperingati 
pemlik rumah.  

 
 
 
 

Tabel 3. Data pengiriman dari mikrokontroler 
IInnppuutt  KKeetteerraannggaann  OOuuttppuutt  

HHaassiill  TTaammppiillaann  ddii  PPCC  
HHaassiill  

PPeenngguujj
iiaann  

DDaattaa  
KKiirriimm  
ddaallaamm  
bbeennttuukk  
AASSCCIIII  

DDaattaa  
KKiirriimm  
ddaallaamm  
bbeennttuukk  
bbiinneerr  

  
EEqqiiuuppmmeenntt  

  
KKoonnddiissii  

  
yyaa  //  

ttiiddaakk  

““aa””  ““00111100  
00000011””  

LLaammppuu  
TTeennggaahh  EErrrroorr    √√              --  

““bb””  ““00111100  
00001100””  

LLaammppuu  
KKaammaarr  11  EErrrroorr    √√              --  

““cc””  ““00111100  
00001111””  TTiirraaii  EErrrroorr    √√              --  

““dd””  ““00111100  
00110000””  FFaann  EErrrroorr    √√              --  

““ee””  ““00111100  
00110011””  

PPiinnttuu  
GGeerrbbaanngg  EErrrroorr    √√              --  

““ff””  ““00111100  
00111100””  

LLaammppuu  
TTaammaann  EErrrroorr    √√              --  

““gg””  ““00111100  
00111111””  

EEmmeerrggeennccyy  
SSccuurriittyy  

AAddaa  
PPeennccuurrii      √√              --  

 
KESIMPULAN 

Prinsipnya aplikasi smart home ini  menekankan 
pada menggunakan sistem  perpasive computing 
agar dapat  melakukan pembagian kerja yaitu main 
controller, visual monitoring, warning  system,  
serial communication dan calling system. Dari 
pengujian yang telah dilakuakan semua sistem 
tersebut bejalan dengan baik dan sesuai. Pada 
aplikasi ini masih menggunakan sistem yang 
terkontrol  menggunakan  satu komputer t, akan 
tetapi masih bisa dikembangkan dengan 
memanfaatkan jaringan internet. sehingga sistem 
tersebut mencapai tujuan yaitu kapan saja, dimana 
saja, dan setiap saat dimanapun. 
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IInnppuutt  OOuuttppuutt  DDaattaa  
YYaanngg  ddiikkiirriimm  

KKeetteerraannggaann  HHaassiill  
PPeenngguujj

iiaann  
  DDaattaa  

KKiirriimm  
AASSCCIIII  

DDaattaa  
KKiirriimm  
bbiinneerr  

  
EEqqiiuuppmm

eenntt  

  
KKoonndd

iissii  

  
yyaa//  

ttiiddaakk  
CClliicckk__
lloocckk  

““hh””  ““00111100  
11000000””  

KKuunnccii  
PPiinnttuu  
DDeeppaann  

LLoocckk  
√√            --  

CClliicckk__
uunnlloocckk  

““II””  ““00111100  
11000011””  

KKuunnccii  
PPiinnttuu  
DDeeppaann  

UUnnlloocc
kk    √√          --  

CClliicckk__
oonn  

““jj””  ““00111100  
11001100””  

LLaammppuu  
KKaammaarr  

OOnn    √√          --  

CClliicckk__
ooffff  

““kk””  ““00111100  
11001111””  

LLaammppuu  
KKaammaarr  

OOffff    √√        --  

CClliicckk__
ooppeenn  

““ll””  ““00111100  
11110000””  

PPiinnttuu  
GGeerrbbaanngg  

OOppeenn    √√        --  

CClliicckk__
cclloossee  

““mm””  ““00111100  
11110011””  

PPiinnttuu  
GGeerrbbaanngg  

CClloossee    √√        --  

CClliicckk__
oonn  

““nn””  ““00111100  
11111100””  

LLaammppuu  
RRuuaanngg  
TTaammuu  

OOnn  
  √√        --  

CClliicckk__
ooffff  

““oo””  ““00111100  
11111111””  

LLaammppuu  
RRuuaanngg  
TTaammuu  

OOffff  
  √√        --  

CClliicckk__
oonn  

““pp””  ““00111111  
00000000””  

LLaammppuu  
TTaammaann  

OOnn    √√        --  

CClliicckk__
ooffff  

““qq””  ““00111111  
00000011””  

LLaammppuu  
TTaammaann  

OOFFFF    √√        --  

CClliicckk__
ooppeenn  

““rr””  ““00111111  
00001100””  

TTiirraaii  
JJeennddeellaa  

OOppeenn    √√        --  

CClliicckk__
cclloossee  

““ss””  ““00111111  
00001111  

TTiirraaii  
JJeennddeellaa    

CClloossee    √√        --  


